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STUDI FAUNA TIKUS DAN CECURUT DI DAERAH DITEMUKAN KASUS   
LEPTOSPIROSIS  DI KABUPATEN KLATEN, PROVINSI JAWA TENGAH
                       Bina Ikawati*, Bambang Yunianto*, Tri Ramadhani*
                                                                                      ABSTRACT
STUDY OF RATS AND SUNCUS FAUNA IN LEPTOSPIROSIS AREA
 IN KLATEN DISTRICT, CENTRAL JAVA PROVINCE  
Data obtained from Central Java Health Province Agency showed there were six districts of cities with 
leptospirosis problem. Leptospirosis cases in Klaten District was third sequence after Semarang City and Demak District. 
Research that had been done in Klaten focused in Jogonalan Sub district. In 2009-2010 leptospirosis cases found in outside 
Jogonalan. The aims of this research was to identifying of rats and suncus in leptospirosis area at Klaten district.
This research was an observasional research using ecology study. Rat trapped and had been done in this research 
followed by rat identification.Data were analyzed by simple statistic include tabulating, quantifying, multiplication 
presented in table or graph. 
Result of this research showed that from three study locations, trap success Kalikotes was showed highest (11,5%), 
while Wonosari and Gantiwarno was respectively 6,3% and 4,5%. Shanon Wiener Diversity Index was low             
(<1).Rattus tanezumi was the dominant species. 
Key words : rat ,suncus, leptospirosis, Klaten
3,4)Pendahuluan dikeluarkan melalui urine
Berdasarkan data kasus Dinas Kesehatan 
Leptospirosis merupakan salah satu penyakit Provinsi Jawa Tengah terdapat enam Kabupaten/Kota 
bersumber binatang (zoonosis) yang memerlukan upaya yang merupakan daerah dengan masalah leptospirosis 
penanggulangan yang serius. Data dari International yaitu Kota Semarang, kabupaten Semarang, Demak,  
Leptospirosis Society (ILS) menyebutkan bahwa Klaten, Pati dan Purworejo. Kabupaten Klaten berada 
Indonesia dinyatakan sebagai negara insiden pada urutan ketiga yang memiliki masalah leptospirosis 
1)leptospirosis tingkat 3 di dunia untuk mortalitas.  setelah Kota Semarang dan Demak, dengan kasus pada 
Secara umum di Indonesia angka kematian leptospirosis tahun 2005 berjumlah 4 penderita dengan 1 meninggal, 
mencapai 2,5 % -  16,45 % atau rata-rata 7,1 %. Angka tahun 2007 sebanyak 21 dan tahun 2008 sebanyak 1 
5)ini dapat mencapai 56 % pada penderita berusia 50 tahun kasus dengan 1 kematian.  Tahun 2009 sebanyak 3 
2) 6) ke atas. kasus dengan 1 orang meninggal. Pada tahun 2005-
Leptospirosis yang merupakan penyakit 2007 kasus leptospirosis ditemukan di Kecamatan 
bersumber binatang (zoonosis), dapat ditularkan oleh Jogonalan, tahun 2009 kasus ditemukan pula di 
hewan domestik (anjing, kucing, babi, sapi) dan Kecamatan Ngawen, Karangnongko dan Klaten Utara. 
binatang pengerat, terutama tikus. Jenis bakteri Pada tahun 2010 terdapat tujuh kasus leptospirosis yang 
Leptospira yang ditularkan oleh tikus merupakan masing-masing berasal dari wilayah Karang Dowo, 
bakteri yang paling berbahaya bagi manusia Karang Anom, Juwiring, Ngawen, Kalikotes, Wonosari 
 7)dibandingkan semua bakteri yang ada pada hewan dan Gantiwarno.
domestik. Bakteri Leptospira menular ke manusia dapat  Penelitian yang pernah dilakukan mengenai  
secara langsung melalui kulit yang terluka, mukosa survei tikus yang diduga sebagai reservoir Leptospira di 
hidung, mulut maupun mata atau secara tidak langsung Desa Bakung, Kecamatan Jogonalan, hasil penelitian 
melalui air, tanah, lumpur, tanaman, makanan diperoleh 44 ekor tikus, meliputi tikus rumah Rattus 
terkontaminasi Leptospira sp. Sejak masuknya bakteri tanezumi (31 ekor), tikus wirok Bandicota indica (8 
sampai menjadi sakit membutuhkan waktu antara 2 hari ekor), tikus pohon R. tiomanicus (1 ekor) dan cecurut 
8)sampai 4 minggu. Bakteri ini hidup di ginjal dan rumah Suncus murinus (4 ekor).  Rapid assessment 
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TAENIA SAGINATA
Endang setiyani*
Cacing pita ini adalah parasit dalam usus halus proglotid dari anus. Proglotid dapat juga keluar 
manusia, dan sebagai inang  antaranya adalah sapi. bersama tinja.
Penyakit infeksi yang disebabkan oleh cacing pita 
Taenia saginata dikenal dengan nama Taeniasis. Infeksi DIAGNOSA
terutama terjadi di Afrika, Timur Tengah, Eropa Barat, Diagnosadapatditegakkandengan 2 carayaitu:
Meksiko, dan Amerika Selatan. 1. Menanyakan riwayatpenyakit (anamnesis)
Hal – hal yang perlu ditanyakan antara lain 
MORFOLOGI DAN DAUR HIDUP apakah penderita pernah mengeluarkan 
Cacing dewasa panjangnya dapat mencapai 25 proglotid dari cacing pita pada waktu buang air 
m, tetapi sering kali yang terukur hanya setengah dari besar . Apabila memungkinkan bisa juga  
panjangnya.Skoleksnya berbentuk rhomboid dan dengan menunjukkan contoh potongan cacing 
mempunyai batil isap tanpa kait-kait. Jumlah proglotid yang diawetkan dalam botol transparan.
1000 sampai 2000, yang terdiri dari proglotid muda, 2. Pemeriksaan tinja
proglotid matur, dan proglotid grafik. Proglotid- Ditemukan cacing pada tinja. Tinja yang 
proglotid ini dapat bergerak dalam tinja ketika specimen diperiksa adalah tinja sewaktu berasal dari 
dikirim tanpa pengawet. Telurnya berbentuk bulat defekasi spontan. Sebaiknya diperiksa dalam 
sampai sedikit oval, berukuran 31 – 43 µ, mempunyai keadaan segar, bila tidak memungkinkan tinja 
dinding yang tebal , bergaris dan berisi embrio berkait tersebut diberi formalin 5-10% atau spirtus 
enam (onkosfer). sebagai pengawet. 
Dalam usus manusia terdapat proglotid yang 
sudah masak yang mengandungsel telur  yang telah PENGOBATAN
dibuahi (embrio). Telur tersebut akan keluar bersama Untuk pengobatan pada penderita ini dengan 
tinja, apabila termakan oleh sapi kemudian sampai pada diberikan obat niclosamid atau prazikuantel per oral. 
usus akan tumbuh dan berkembang menjadi larva Pengobatan biasanya sangat efektif, tetapi apabila 
onkosfer. Onkosfer akan menetas dalam duodenum, proglotid mulai tampak lagi dalam tinja atau bergerak 
mengadakan penetrasi ke dalam dinding usus, dan dari anus, maka diperlukan pengobatan ulangan. Tinja 
terbawa aliran limfe atau darah, kemudian akan difiltrasi diperiksa kembali setelah 3 dan 6 bulan untuk 
keluar otot lurik membentuk kista yang disebut memastikan bahwa infeksi telah terobati.
Cysticercusbovis (larva cacing). Kista akan membesar PENCEGAHAN
dan membentuk gelembung yang disebut cysticercus 1. Menghilangkan sumber infeksi dengan 
(sistiserkus).Seseorang bisa terkena infeksi cacing pita mengobati sumber penderita
ini melalui makanan dengan memakan daging yang 2. Pemakaian jamban keluarga, sehingga tinja 
mengandung kista yang terdapat pada daging sapi manusia tidak dimakan oleh sapi dan tidak 
mentah atau daging sapi yang belum masak betul. mencemari tanah atau rumput
GEJALA KLINIK 3. Pemeliharaan sapi pada tempat yang tidak 
Sebagian kasus tidak menunjukkan gejala tercemar atau sapi dikandangkan sehingga tidak 
(asimptomatik). Gejala klinis dapat timbul sebagai dapat berkeliaran
akibat iritasi mukosa usus atau toksin yang dihasilkan 4. Pemeriksaan daging oleh dokter hewan atau 
cacing. Gejala tersebut antara lain rasa tidak enak pada mantra hewan di RPH (Rumah Pemotongan 
lambung, mual, badan lemah, berat badan menurun, Hewan), sehingga yang mengandung kista tidak 
diare, sakit kepala, konstipasi (sukar buang air besar) sampai dikonsumsi masyarakat (kerjasama 
dan nafsu makan menurun. lintas sector dengan dinas peternakan)
Secara psikologis penderita dapat merasa cemas 5. Daging yang mengandung kista tidak boleh 
dan gelisah itu disebabkan karena adanya gerakan dimakan
ARTIKEL ARTIKEL
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10)inang reservoir leptospirosis di daerah pasca pematang besar. Untuk memikat masuknya tikus ke 
gempa Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, yang dalam perangkap, dipasang umpan kelapa bakar yang 
surveinya dilakukan di Desa Bakung dan Rejosari harus diganti setiap hari. Perangkap dibiarkan di tempat 
ditemukan 3 jenis mamalia kecil, yaitu R. tanezumi, B. selama 2–3 hari, tetapi setiap hari perangkap harus 
indica dan S. murinus. Angka keberhasilan diperiksa. Perangkap yang kosong dibiarkan selama 3 
penangkapan (trap success) sebesar 8,5%. Hasil uji tetes hari. Apabila pada perangkap tertangkap binatang lain 
darah menggunakan leptotek lateral flow pada tikus seperti cecurut, garangan, tupai dan lain-lain, perangkap 
yang tertangkap adalah negatif serta ada indikasi migrasi harus segera dicuci bersih dan disikat. Perangkap yang 
9)tikus dari lokasi pemukiman penduduk ke tempat lain.  telah didapati tikus/binatang lain seperti tertulis diatas 
Pada perkembangannya kasus leptospirosis setelah diambil diganti dengan perangkap baru atau 
ditemukan tidak hanya terkonsentrasi di satu wilayah perangkap yang dipasang sebelumnya namun telah 
(Jogonalan), penelitian ini akan mengkaji mengenai dicuci dan dijemur. Selanjutnya perangkap  yang telah  
fauna tikus di Kabupaten Klaten selain di Kecamatan berisi tikus diberi label. Tikus pada setiap perangkap 
Jogonalan, yaitu di tiga lokasi lingkungan tempat tinggal kemudian  dimasukkan  ke dalam sebuah kantong kain 
penderita leptospirosis tahun 2010. Tulisan ini yang cukup kuat. Kantong  kemudian  dibawa  ke 
merupakan ekstraksi dari penelitian “Analisis Faktor laboratorium lapangan untuk diproses tikusnya.
Risiko Kejadian Leptospirosis di Kabupaten Klaten, Identifikasi dan penghitungan
Provinsi Jawa Tengah”. Tujuan dari analisis ektraksi Tikus yang tertangkap masih berada di dalam kantong, 
penelitian ini untuk mengetahui : (1) keberhasilan dipingsankan dengan dibius atropin dosis 0,02 – 0,05 
penangkapan yang dapat menggambarkan kepadatan mg/Kg berat badan tikus dilanjutkan Ketamin HCL 
tikus secara kasar di lokasi penelitian, (2) indeks dosis 50 – 100 mg/Kg berat badan tikus dengan cara 
11)keragaman species tikus dan cecurut yang ditemukan, menyuntikkan ke dalam otot tebal bagian paha tikus
(3) fauna tikus di lokasi penelitian. Selanjutnya dilakukan identifikasi dan pemberian 
label tikus dengan keterangan sebagai berikut :
BAHAN DAN METODE Nama jenis, lokasi/habitat, tanggal (hari,bulan,tahun), 
Rancangan Penelitian jenis kelamin, panjang badan (mm), panjang ekor (mm), 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian panjang telapak kaki (mm), panjang telinga (mm), 
observasional dengan desain studi ekologi. rumus susu atau testis, warna bulu punggung dan perut, 
Populasi dan sampel warna ekor bagian atas dan bawah, bulu badan (kasar 
Populasi adalah tikus yang berada di lokasi penelitian. atau halus) terutama bagian pangkal ekor, berat badan 
Sampel pada penelitian ini adalah tikus yang tertangkap (gram), kolektor.
12)pada saat pelaksanaan penelitian, yang dilakukan secara Tahap identifikasi tikus yang tertangkap :
purposive. Secara kuantitatif : Tikus diukur panjang total, dari ujung 
Cara Pengumpulan data hidung sampai ujung ekor (Total Length / TL), satuan 
Penangkapan tikus dalam mm. Tikus diukur panjang ekornya, dari pangkal 
Penangkapan tikus dilakukan 3 hari berturut-turut sampai ujung (Tail / T), satuan dalam mm. Tikus diukur 
setiap satu kali survei (satu lokasi). Jumlah perangkap panjang telapak kaki belakang, dari tumit sampai ujung 
tikus yang dipasang sebanyak 300 perangkap untuk kuku (Hind Foot / HF), satuan dalam mm. Tikus diukur 
setiap habitat. Penangkapan tikus dilakukan dengan panjang telinga, dari pangkal daun telinga sampai ujung 
memasang perangkap pada siang-sore hari, kemudian daun telinga (Ear / E), satuan dalam mm. Tikus 
perangkapnya diambil esok harinya antara pukul 06.00 ditimbang berat badannya (satuan  berat badan dalam 
– 09.00 WIB.  Untuk penangkapan di dalam rumah, gram). Dengan menggunakan kunci identifikasi tikus, 
diperlukan minimal dua perangkap sedangkan di luar ditentukan jenis tikus tersebut.
2   rumah, tiap area luasnya 10 m cukup dipasang dua Analisis data
Data yang terkumpul dianalisis dengan stastistik perangkap dengan pintu perangkap saling bertolak 
sederhana dengan tabulasi data, penjumlahan dan belakang. Penangkapan tikus dengan habitat ladang, 
distribusi frekuensi yang disajikan dalam bentuk tabel kebun atau sawah menggunakan metode  LTBS (Linier 
maupun grafik. Selanjutnya dihitung :Tap barrier System). Perangkap ini dipasang di wilayah 11)a. Keberhasilan penangkapan.yang sering dilalui tikus, seperti perbatasan sawah 
dengan perkampungan, antara sawah dengan tanggul 
irigasi, sawah dengan tanggul jalan dan sawah dengan 
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5. Hartini, S. & Dwibadra, D. Materi Pelatihan Insekta Durden, 2004 : endemic murine rodent in 
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35. Neopsylla musseri  Beaucournu & 6. Durden, Beaucournu, 2006, Three New Fleas From 
Durden,1999 : endemic murine rodent in Sulawesi, Indonesia, (Siphonaptera: Pygiopsyllidae 
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13)b. Indeks keragaman Shannon Wiener 1500 dpl, diapit oleh Gunung Merapi dan Pegunungan 
Seribu. Dengan batas wilayah sebagai berikut :
Sebelah timur : Kabupaten Sukoharjo
H'= indeks keragaman jenis Sebelah barat : Kabupaten Sleman (DIY)
pi = proporsi spesies i pada habitat Sebelah utara : Kabupaten Boyolali
Interpretasi hasil Sebelah selatan : Kabupaten Gunung Kidul (DIY)
H' <1 indeks keragaman rendah, Kabupaten Klaten berdasarkan ketinggian 
H' antara 1-3 sedang, indeks keragaman dibagi menjadi tiga wilayah yaitu ketinggian 0-500 di 
H'>3, indeks keragaman tinggi atas permukaan laut (dpl), 500-1000 dpl dan 1000-1500 
dpl. Kecamatan Wonosari, Kalikotes dan Gantiwarno 
c. Frekuensi tikus tertangkap didapatkan dengan terletak pada ketinggia 500-1000 dpl. Secara 
rumus: administratif Kabupaten Klaten terbagi menjadi 26 
kecamatan, 391 desa dan 10 kelurahan dengan luas 
2wilayah keseluruhan seluas 65.556 ha (655.56 km ) 
.Kabupaten ini memiliki temperatur rata-rata antara 28-
0 14)30 C, kecepatan angin 20-25 km/jam
d. Kelimpahan nisbi Pada tahun 2010 kasus leptospirosis di 
Kabupaten Klaten sebanyak tujuh kasus yang tersebar 
sporadis. Penangkapan tikus  di Kalikotes dilaksanakan 
di Dukuh Candi, Desa Jogosetran, di Wonosari 
dilaksanakan di Desa Tegalgondo dan di Gantiwarno 
e. Angka dominasi  didapatkan dengan rumus : dilaksanakan di Dusun Teluk, Desa Kragilan. Pada lokasi 
penelitian menunjukkan kepadatan tikus yang tertinggi 
pada wilayah Kalikotes dengan trap success 11,5 %. 
HASIL DAN PEMBAHASAN Pada wilayah Wonosari 6,25 % dan pada wilayah 
Gantiwarno 4,5 %. Dari ketiga wilayah tersebut pada 
Kabupaten Klaten terletak di Provinsi Jawa wilayah Kalikotes trap success dikatakan tinggi (lebih 
0 0 Tengah, secara geografis terletak  pada   7 30' – 7 45' LS dari 7%). Trap sukses dapat pula menggambarkan angka 
0 ' 0 15)dan antara 110 30 – 110  45' BT,  dengan ketinggian 0- kepadatan tikus secara kasar.  . Gambar 1. menunjukkan 
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 tertentuspesies berisi ygn penangkapa jml
=
%100
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n tttpenangkapa metodedengan  p tertangkayang ttt species  tikusbanyaknya x=
nisbi kelimpahan x tertangkapfrekuensidominasi angka =
 H’ = -S pi ln pi  
Gambar 1. Trap success tikus pada wilayah penelitian
Pinjal (ordo Siphonaptera) serangga  sangat argentiventer, R. exulans, R. r. sumbae
penting dalam bidang kesehatan karena 13. Xenopsylla prob. astia: R. r. sumbae
kemampuannya menularkan berbagai jenis 14. Stivalius cognatus cognatus Jordan & 
penyakit. Beberapa hasil penelitian tentang pinjal Rothshild, 1922 : R. fulvescens, R. exulans, 
ini menggambarkan keaneragaman pinjal di Mus musculus castaneus, R. norvegicus, R. 
Indonesia dan tidak menutup kemungkinan spesies diardii, R. tiomanicus, R. bartelsii
yang akan ditemukan bertambah karena masih 15. Stivalius klossi Jordan & Rotschild, 
luasnya daerah dan sedikitnya tenaga yang 1922 : R. edwardi, R. japorensis
mendalami bidang ini. Beberapa spesies pinjal dan 16. Medwayella robinsoni bogora Traub, 1972 : 
inang yang terdapat di Indonesia (berdasarkan Calloscyurus nottatus
koleksi LIPI dan tulisan ilmiah), adalah : 17. Medwayella dryadosa Traub, 1972 : 
1. Lagaropsylla mera Jordan & Rothshild, Rhinosciurus babicaudatus, Lariscus 
1921: Myotis hasselti insignus
2. Thaumapsylla breviceps orientalis Smit, 18. Nosopsyllus fasciatus : Rattus tanezumi, 
1954: Rousettus ieschenaulti, Felis Cibodas 1973
domesticus, Eonycteris sphelea. 19. Gymnomeropsylla bunomydis Durden & 
3. Thaumapsylla longiforceps Traub, 1951: Beaucournu, 2002 : Bunomys crhysocomus
Cynopterus brachyotis ,  Rouset tus 20. G. margaretamydis Durden & Beaucournu, 
amplexicaudatus, Eonycteris sphelea 2002 : Margaretamys parvus
4. Dasypsyllus gallinulae Dale, 1878: Sarang 21. Stivalius meridionalis Beaucournu & 
burung Durden, 2001 : Rattus tanezumi, Suncus 
5. Neopsylla sondaica Jordan, 1931: Rattus murinus
exulans, Calloscyurus nottatus 22. S. franciscae beaucournu & Durden, 2001 : 
6. Rothschildiana kopsteini Jordan, 1951: Rattus hoffmanni, Paruromys dominator
Rattus diardii, R. bartelsii, R. niviventer 23. Sigmactenus sulawesiensis Durden & 
7. Cratynius bartelsi Jordan, 1933: Hylomis Beaucournu, 2000 : endemic murine 
suillus, Rattus bartelsi rodent in Sulawesi
8. Ctenocephalides felis felis (Bouche, 1835): 24. Sigmactenus alticola pilosus Durden & 
Capra hircus, Felis domesticus,  Vivera Beaucournu, 2000 : endemic murine rodent 
targalurga in Sulawesi
9. C. felis orientis (Jordan, 1925) :Canis 25. Sigmactenus alticola crassinavis Durden & 
familiaris, Paradoxurus hermaphroditus Beaucournu, 2000 : endemic murine rodent 
10. Pulex irritans Linn, 1758 : Cynopithecus in Sulawesi
niger, Pseudocheirus sp., Rattus sp., Canis 26. Sigmactenus celebensis : host ?
familiaris 27. Sigmactenus timorensis ; host ?
11. Xenopsylla cheopis (Rothschild, 1903) : 28. Gryphopsylla maxomydis Durden & 
Bat, Cynopterus brachyotis, Rattus B e a u c o u r n u ,  2 0 0 6  :  M a x o m y s  
bartelsii, R. cheopis, R. fulvescens, R. musschenbroekii, Paruromys dominator
lepturus, R. norvegicus, R. r. brevicaudatus, 29. Medwayella rubrisciurae Durden & 
R. r. exulans, R. r. palelae, R. r. sumbae, R. Beaucournu, 2006 :  Rubrisciurus 
tiomanicus, R. diardii, Rattus sp., Suncus rubriventer
murinus 30. Macrostylophora theresae  Durden & 
12. Xenopsylla vexabilis Jordan, 1925 : Rattus Beaucournu, 2006  : Bunomys 
*  Balai Litbang P2B2 Banjarnegara, ** Peneliti LIPI bidang zoologi
JENIS PINJAL DAN INANG DI INDONESIA
*) ) )Adil Ustiawan , Sri Hartini** , Dhian Dwibadra**
ARTIKEL
Species Jml KN Frek Dom
R. tanezumi 114 86,36 1 86,36
R. tiomanicus 1 0,76 0,33 0,25
R. argentiventer 3 2,27 0,33 0,75
Suncus murinus 14 10,61 1 10,61
Tabel 2. Fauna tikus (Rattus) dan cecurut (Suncus) di desa 
Kalikotes, Wonosari dan Gantiwarno Tahun 2010
Jml = jumlah (ekor)              Frek= Frekuensi tertangkap
Kn = Kelimpahan Nisbi (%) Dom = dominansi
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Serba Serbi Parasit 
yang ditemukan dapat diketahui dari besarnya indeks tikus yang tinggi di wilayah Gantiwarno patut 
keragaman Shannon Wiener yang disajikan pada Tabel diwaspadai terjadinya penularan penyakit melalui 
1. perantaraan tikus di lingkungan rumah.
Tabel 1 menunjukkan nilai indeks keragaman Pada gambar 2 menunjukkan tikus yang 
spesies tikus yang ditemukan rendah (<1) baik di tertangkap sebagian besar berjenis kelamin betina. Hal 
Kalikotes, Wonosari maupun Gantiwarno. Keragaman ini sejalan dengan literatur maupun penelitian lain 
tikus yang rendah terkait dengan kondisi lingkungan bahwa tikus betina lebih sering ditemukan pada kegiatan 
habitat tikus yaitu perumahan dengan halaman luas, penangkapan tikus berkaitan dengan peranannya 
11)dikelilingi sawah dan tegalan. mencari bahan pangan.
Tabel 2 menunjukan bahwa pada lokasi Pada penelitian ini umpan yang digunakan 
penelitian, Rattus tanezumi sangat mendominasi (86,36) adalah ikan asin bakar dan kelapa bakar, sedangkan pada 
disusul dengan Suncus murinus (10,61). Hal ini karena pemasangan di sawah digunakan tanaman yang ada di 
penangkapan dilakukan di lingkungan pemukiman. sawah sebagai umpannya/penarik (perangkap dipasang 
Meskipun di sekitar lingkungan tersebut terdapat sawah tanpa umpan). R. tanezumi lebih banyak ditemukan pada 
maupun tegalan secara umum R. tanezumi masih perangkap dengan umpan kelapa bakar dibandingkan 
mendominansi. Dominansi R. tanezumi dan trap success ikan asin bakar, namun untuk S. murinus lebih banyak 
Spesies
Kalikotes Wonosari Gantiwarno
Jml pi=ni/N ln pi
- ? pi ln 
pi Jml pi=ni/N ln pi
- ? pi 
ln pi Jml pi=ni/N ln pi
- ? pi 
ln pi
R. tanezumi 61 0,88 - 0,12 0,11 28 0,78 - 0,25 - 0,20 25 0,93 - 0,1 0,07
R.argentiventer 0 0 0 0 3 0,08 - 2,49 - 0,21 0 0 0 0
R. tiomanicus 1 0,02 - 4,23 0,06 0 0 0 0 0 0 0 0
Suncus murinus 7 0,10 - 2,29 0,23 5 0,14 -1,97 - 0,27 2 0,07 - 2,6 0,19
Total 69 36 27
Tabel 1. Indeks Keragaman Shanon Wiener di desa Kalikotes, Wonosari dan Gantiwarno Tahun 2010
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OmpL1 merupakan protein transmembran yang OMP Leptospira memiliki beberapa kelebihan 
berfungsi sebagai porin pada membran luar bakteri untuk dijadikan vaksinogen terh d p Leptospirosis. 
Leptospira. Berdasarkan pengamatan crystallography Salah satu diantaranya adalah protein ini merupakan 
dan analisis sekuen asam amino dari OMP E.coli, protein yang conserved, yang hanya ada pada spesies 
d ipe rk i rakan  OmpL1 mengandung  segmen  Leptospira patogen. Dan protein ini bisa terekspresi baik 
transmembran yang melintasi membran luar dengan pada biakan bakteri ataupun pada saat menginfeksi inang 
konformasi beta. Konformasi OMP rekombinan dibuat mamalia. Dengan sekuens yang conserved ini maka 
sangat mirip dengan protein aslinya ketika sedang dimungkinkan adanya proteksi terhadap berbagai spesies 
berasosiasi dengan lipid bilayer yang ada pada membran Leptospira patogenik. Berdasarkan data dari GenBank, 
diketahui bahwa sekuen asam amino penyusun LipL41 sel bakteri.  
dari L. interrogans serovar pomona dan L. Kirschneri LipL41 rekombinan didesain agar mempunyai 
lipoprotein signal peptidase yang sesuai untuk E.coli serovar grippotyphosa memang 99% identik. 
dengan cara melakukan mutagenesis dengan PCR. 
Tujuan mutagenesis ini adalah untuk mengubah sekuens KESIMPULAN
LGNC menjadi LAGC   (gambar 1). Pada proses Vaksin subunit dengan menggunakan OMP 
mutagenesis tersebut, perubahan urutan basa tidak Leptospira memiliki peluang untuk dikembangkan. 
menyebabkan perubahan asam amino, karena kodon Kombinasi protein OmpL1 dan LipL41 sangat 
yang berubah tetap menyandi asam amino yang sama. berpotensi untuk menjadi vaksinogen terhadap 
Gambar 1. PCR mutagenesis of the lipoprotein signal Leptospirosis. Karena protein ini merupakan protein 
peptidase cleavage site of LipL41. yang conserved, yang hanya ada pada spesies Leptospira 
patogen dan bisa terekspresi baik pada biakan bakteri 
EVALUASI IMUNOGENISITAS OmpL1-M and ataupun pada saat menginfeksi inang mamalia. Di 
LipL41-M sampig itu, adanya aktivitas sinergi antara OmpL1 dan 
Untuk mengevaluasi imunogenisitas protein LipL41 terbukti dapat meningkatkan tingkat proteksi 
OmpL1-M dan LipL41-M, dilakukan imunisasi dengan secara signifikan. 
kombinasi OmpL1-M dan LipL41-M yang diberikan DAFTAR PUSTAKA
kepada hamster untuk memberikan proteksi yang 1. Koizumi N, Watanabe H. Leptospirosis 
signifikan terhadap L. Kirschneri secara intra parenteral. Vaccines:  Past ,  Present  and Future .  
Dari beberapa experiment terbukti bahwa survival rate 
dari kelompok yang mendapatkan dual immunization 2. Bolin, C. A., J. A. Cassells, R. L. Zuerner, and G. 
selalu lebih tinggi dibanding kelompok kontrol yang Trueba. 1991. Effect of Vaccination with A 
tidak diberi OmpL1-M dan LipL41-M. Monovalent Leptospira Interrogans Serovar 
Berbeda dari hasil imunisasi menggunakan Hardjo Type Hardjo-Bovis Vaccine on Type 
kombinasi OmpL1-M dan LipL41-M, imunisasi dengan Hardjo-Bovis Infection of Cattle. Am. J. 
OmpL1-M saja tidak bisa memberikan proteksi dengan Vet.Res. 52:1639–1643.
tingkat yang signifikan. Demikian juga pada hamster 3. Haake DA, Mazel MK, McCoy AM, Milward F, 
yang hanya diimunisasi dengan LipL41 saja terbukti Chao G, Matsunaga J, et al. 1999. Leptospira 
sama sekali tidak mendapatkan proteksi terhadap infeksi Outer Membrane Proteins OmpL1 and LipL41 
L.kirschneri. Hal ini menandakan bahwa ada mekanisme Exhibit Synergistic Immunoprotection. J Infect 
sinergi antara OmpL1-M dan LipL41-M yang Immun (67)
meningkatkan aktivitas imunoprotektif. Namun 
bagaimana mekanisme ini bekerja masih belum 
diketahui. 
3)
3)
 3)
 3)
3)
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ditemukan pada perangkap dengan umpan ikan asin menggambarkan kesukaan species tersebut akan jenis 
bakar dibandingkan kelapa bakar. Suncus murinus juga umpan yang digunakan.
ditemukan pada pemasangan perangkap LTBS di sawah Perangkap yang dipasang di dalam rumah lebih 
sebanyak 1 ekor, hal ini dikarenakan lokasi sawah yang banyak memperoleh tikus maupun cecurut pada 
berdekatan dengan bangunan yaitu Sekolah Dasar. Untuk penelitian ini, namun dalam jumlah yang tidak jauh beda 
R. argentiventer dan R. tiomanicus jumlah yang dibandingkan pemasangan di luar rumah (Gambar 4). 
ditemukan sangat sedikit sehingga kurang dapat Hal ini menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian 
G a m b a r 2 . J e n i s k e l a m i n t i k u s y a n g b e r h a s i l d i t a n g k a p d i 
d e s a K a l i k o t e s , Wo n o s a r i d a n G a n t i w a r n o Ta h u n 
2 0 1 0
Gambar 3. Perbedaan jenis umpan yang digunakan pada tikus yang berhasil 
ditangkap di desa Kalikotes, Wonosari dan Gantiwarno Tahun 
2010
Gambar 4. Lokasi peletakan perangkap pada tikus yang berhasil ditangkap 
di desa Kalikotes, Wonosari dan Gantiwarno Tahun 2010
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PEMBUATAN OMP REKOMBINAN 4. Gen LipL41 diconstruct pada plasmid pET-
15b lalu dimutagenesis dengan PCR untuk 
Karena sulitnya proses purifikasi OMP murni mengubah lipoprotein signal peptidase yang 
yang tidak terkontaminasi komponen membran yang sesuai untuk Leptospira menjadi lipoprotein 
lain, maka dibuatlah OMP rekombinan. Dengan signal peptidase yang sesuai untuk E.coli
pembuatan OMP rekombinan ini akan memudahkan 5. Kedua plasmid ditransformasi ke bakteri 
untuk mendapatkan OMP murni tanpa harus melakukan E.coli kemudian diinkubasi selama 3-4 jam 
kultur bakteri dalam jumlah banyak dan lebih mudah pada suhu 37°C
purifikasinya. Selain itu, dengan metode rekombinan ini 6. Rekombinan OMPL1 dan LipL41  yang 
dapat dihasilkan OMP yang strukturnya sama dengan selanjutnya disebut OmpL1-M dan LipL41-M 
OMP asli yang sedang berikatan dengan lipid bilayer dipanen dari membran sel E.coli dengan cara 
yaitu ketika sel bakteri menempel pada sel inang diisolasi menggunakan sentrifugasi pada 
mamalia. Adapun metodenya adalah sebagai berikut: kecepatan maksimal selama 30 menit.
1. Dilakukan kultur bakteri Leptospira dari strain 
yang patogen untuk mengisolasi gen OmpL1 Kemampuan imunoprotektif  dari  OMP 
dan LipL41 Leptospira sangat terkait dengan asosiasi protein ini 
2. Gen OmpL1 diconstruct pada plasmid expresi pada membrane sel bakteri. Oleh karena itu, untuk 
pMMB66 mengevaluasi kemampuan tersebut, dibuat OMP 
3. Dilakukan amplifikasi gen OmpL1 dengan rekombinan yang sedemikian rupa sehingga sifatnya 
menggunakan PCR sama dengan pada saat terasosiasi pada membran sel. 
 3)
 
Gambar 1. PCR mutagenesis of the lipoprotein signal peptidase cleavage site of LipL41. 3)
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*  Balai Litbang P2B2 Banjarnegara
keberadaan tikus di dalam maupun di luar rumah cukup 1. Djunadi, Djoni. Kapita Selekta Penyakit Infeksi. 
Ehrlichiosis, Leptospirosis, Ricketsiosis, Antraks, berimbang. Dari pengamatan di lokasi penelitian 
Penyakit Pes. UMM Press. Malang. 2007. hal 19-ketersediaan makanan bagi tikus lebih banyak dijumpai 40
di dalam, namun kemungkinan untuk bersarang dan 2.    Leptospirosis. The need to Know. 
menjelajah di luar rumah cukup besar, karena banyak diakses tanggal 16 April 2008
terdapat kandang-kandang ternak, halaman yang luas 3.    Leptospirosis. The need to Know. 
diakses tanggal 16 April 2008dan ditanami aneka pohon dan tanaman hias.  Di dalam 
4. World Health Organization.International rumah (umumnya perangkap dipasang di dapur) banyak 
Leptospirosis Society. Human leptospirosis : bahan makanan yang memungkinkan tikus untuk guidance for diagnosis, surveillance and control. menjangkaunya. World Health Organization 2003
Berbeda dengan wilayah leptospirosis lainnya 5. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Situasi 
di Jawa Tengah yaitu Demak dan Semarang, dari sisi Penyakit Bersumber Binatang Tahun 2006-2008. 
Disampaikan pada Diseminasi Loka Litbang P2B2 kemungkinan penularan leptospirosis melalui 
Banjarnegara, Salatiga 10-12 Desember 2008perantaraan tikus maupun cecurut di Kabupaten Klaten 
6. Tempo Interaktif. Semarang Posisi Tertinggi Kasus cenderung rendah, karena keberhasilan penangkapan Leptospirosis dan Demam Berdarah. Senin, 11 
yang meggambarkan angka kepadatan kasar juga Januari 2010
rendah. Dimungkinkan itulah sebabnya kemunculan 7. ---------------------, Petani Diimbau Waspadai 
Leptospirosis. Solo Pos, Edisi : Senin, 11 Mei 2009 kasus tidak ditemukan dalam jumlah banyak dalam 
, Hal.VIIIwaktu berdekatan. Dari hasil penelitian trap succes tikus 
8. Habib Abu Bakar Ahmad. Survei tikus yang diduga di Kabupaten Demak pada wilayah ditemukannya sebagai reservoir leptospira di Desa Bakung, leptospirosis berkisar antara 8,7-93,85% dan di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, Jawa 
Kabupaten Semarang berkisar antara 7,8%-23,02%. Tengah Tahun 2006.Skripsi. Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Diponegoro Angka-angka tersebut menunjukkan trap sukses yang 
9. Farida Dwi Handayani dan Ristiyanto. Rapid tinggi (>7%). Meskipun di Kabupaten Klaten 
Assessment Inang Reservoir Leptospirosis Di kemungkinan penularan leptospirosis dapat dinyatakan Daerah Pasca Gempa Kecamatan Jogonalan, 
rendah dibandingkan Demak dan Semarang namun Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. google.com. 
Diakses tanggal 2 Februari 2010 kewaspadaan terhadap penularan penyakit ini melalui 
10. BBPT Padi-Badan Penelitian dan Pengembangan peran serta masyarakat dalam pengendalian tikus di 
15, 11,  17) Pertanian Depatemen Pertanian, Modul Pelatihan lingkungannya terus diperlukan. 
TOT SL-PTT Padi Nasional Implementasi 
Pengendalian Hama   T ikus Terpadu 2008
SIMPULAN DAN SARAN 11. Ristiyanto, 2007. Modul Pelatihan Teknis Tingkat 
Keberhasilan penangkapan tikus di Kabupaten Dasar Survei Reservoir Penyakit Bidang Minat 
Rodensia,  B2P2VRP, SalatigaKlaten di tiga lokasi penangkapan di Kalikotes cukup 
12. Suyanto, A. 2001. Penuntun identifikasi tikus di tinggi (11,5%),  sedangkan di dua wilayah lainnya lebih 
Jawa (Field guide of rats from Java). Fauna rendah yaitu Wonosari (6,25%) dan Gantiwarno (4,5 %). Indonesia 5(1): 7-25.Indeks keragaman tikus dan cecurut juga rendah, pada 13.   http://chs.carlsbadusd.k12.ca.us/DeCino/ semua lokasi menunjukkan indeks keragaman kurang Webpage/APES/shannonlab.htm. diakses tanggal 
dari 1. Dominansi tikus yang tertangkap adalah R. 5 Nopember 2010
tanezumi, lebih banyak ditemukan tikus betina, pada R. 14. potensi lokasi desa. 
http://www.docstoc.com/docs/20906557/Potensi-tanezumi umpan kelapa bakar lebih tinggi angka 
lokasi-desa. diakses tanggal 5 Nopember 2010keberhasilannya dibandingkan ikan asin bakar. Namun 
15. Dinas Kesehatan Propinsi, Jawa Tengah,  Spot pada insektivora S. murinus sebaliknya. Kepadatan tikus survei Leptospirosis di Kabupaten Demak dan     
yang rendah di Kabupaten Klaten merupakan salah satu Semarang, April. 2005
sebab kasus leptospirosis tidak tersebar secara cepat 16. Ikawati, B. Analisis Karakteristik Lingkungan 
Pada Kejadian Leptospirosis di Kabupaten Demak pada suatu kawasan, namun demikian upaya 
Tahun 2009. Thesis. Magister Kesehatan pengendalian tikus tetap harus dilakukan dengan Lingkungan Undipmeningkatkan pemberdayaan masyarakat. 17. Yunianto, B, dkk. Studi Epidemiologi Leptospirosis 
di Kota Semarang Tahap Tahun 2008-2009 (Tahap 
I dan II). Loka Litbang P2B2 Banjarnegara 
(Laporan penelitian belum diterbitkan)
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KANDIDAT VAKSIN SUB UNIT  UNTUK LEPTOSPIROSIS
Dyah Widiastuti*
PENDAHULUAN
 terutama di 
daerah tropis
D E S A I N  VA K S I N  S U B  U N I T  U N T U K  
LEPTOSPIROSIS
Leptospirosis pada manusia dapat berupa 
penyakit ringan sampai berat bergantung kepada serovar 
yang menginfeksi . Penderita penyakit leptospirosis yang 
kronis dapat bertindak sebagai karier karena bakteri 
dapat bersarang di dalam ginjal dan Leptospira 
diekskresikan bersama urin mulai minggu pertama 
setelah infeksi dan berlangsung sampai beberapa bulan . 
1)
berupa reaksi lokal dan sistemik. Untuk 
mengurangi efek samping ini digunakan bakteri 
Leptospirosis merupakan salah satu penyakit Leptospira yang ditumbuhkan pada media penumbuh 
zoonosis yang tersebar luas di seluruh dunia yang bebas protein. Namun ternyata setelah diujikan, 
. Penyakit ini berpotensi untuk menjadi ternyata tidak bisa mengurangi efek samping yang 
endemis, dan telah menyebabkan outbreak (Kejadian ditimbulkan. Selain itu, whole cell vaccine juga diketahui 
2) Luar Biasa/KLB) di beberapa benua. Penyakit ini dapat menimbulkan penyakit autoimun seperti uveitis. 
diketahui dapat menyerang hewan liar maupun domestik Kelemahan lain dari pembuatan whole cell vaccine 
yang selanjutnya hewan-hewan tersebut dapat adalah kesulitan untuk mengkultur bakteri Leptospira. 
melepaskan bakteri Leptospira ke lingkungan melalui Leptospira merupakan salah satu jenis spirochaeta. 
urin mereka. Manusia merupakan accidental host yang Berbeda dengan jenis bakteri yang lain, spirochaeta 
juga dapat terinfeksi Leptospirosis bila terkontaminasi cenderung lebih sulit untuk dikultur karena 
urin hewan yang mengandung Leptospira. Gejala yang membutuhkan kondisi yang lebih khusus untuk proses 
3)ditimbulkan sangat bervariasi mulai dari asimptomatis pertumbuhannya. 
hingga terjadinya kerusakan multiorgan yang sangat 
1)fatal.
Leptospirosis penting untuk diperhatikan karena 
penyakit ini penyebarannya luas, mengancam kehidupan Permasalahan inilah yang kemudian mendorong 
manusia dan hewan, serta berdampak pada untuk dilakukannya kajian pada Outer Membrane 
ekonomi. Protein (OMP) bakteri Leptospira. OMP merupakan 
protein yang conserved pada spesies Leptospira patogen 
yang dapat menimbulkan cross protection terhadap 
infeksi oleh berbagai serovar Leptospira. Protein ini 
dianggap memiliki potensi yang besar untuk digunakan 
3)sebagai vaksin sub unit. 
 Membrane luar bakteri Leptopsira terdiri dari 
protein transmembran dan lipoprotein. Protein 
Luasnya penyebaran Leptospirosis menyebabkan transmembran merupakan porin seperti OmpL1 dan 
sulitnya proses penanggulangan penyakit ini. Daerah Lipoprotein seperti LipL41 dan LipL36, tetapi yang 
padat penduduk dengan kondisi sanitasi yang buruk terekspose di permukaan hanya Lip41. OmpL1 dikode 
memperbesar peluang terjadinya kontaminasi oleh oleh suatu single gene yang hanya dimiliki oleh spesies 
bakteri Leptospira melalui air. Salah satu cara Leptospira pathogen, sedangkan spesies non pathogen 
penanggulangan yang dapat dilakukan adalah dengan tidak memiliki gen ini. OMP yang merupakan bagian 
mendesain vaksin anti Leptospirosis. yang terekspose di permukaan sel bakteri memiliki 
Vaksin untuk Leptospirosis pada manusia telah kaitan yang erat dengan patogenesis bakteri. Hal ini 
dikembangkan di beberapa negara termasuk Jepang. dibuktikan dengan penemuan yang menunjukkan bahwa 
Vaksin ini merupakan jenis killed whole cell yang berasal OmpL1 dan LipL41 memang terekspresi selama bakteri 
dari bakteri Leptospira yang telah dimatikan dengan menginfeksi inang mamalia. Dari hasil penelitian yang 
menggunakan formalin. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa OmpL1 dan LipL41 
telah dilakukan, diketahui bahwa vaksin jenis ini dapat memiliki aktivitas sinergis yang menghasilkan 
1)menginduksi imunitas jangka panjang. kemampuan proteksi dengan tingkat yang signifikan 
3)Namun, ada beberapa kelemahan yang ada pada terhadap infeksi. 
killed vaccine, diantaranya timbulnya efek samping yang 
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